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Hai orang-orang yang beriman, janganlah Ramu ambil menjadi teman Repercayaanmu orang-orang
yang di luar kalanganmu (Rarena) mereka tidak,
henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu.
Mereka menyukai apa yang memyusafikan kamu.
Telah nyata kebencian dari mulut mereka,
dan apa yang disembunyikan olek hati merekg adalah le6if besar lagi.
Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat Kami jikg kamu memahaminya
(Ali ‘Imran : 118)

Baranyg siapa berilmy mengamalkan ifmunya, itulh yang disebut orang agung
dalam Rerajaan langit. la bagaikan matahari yang mampu menyinari
yang lain dan menyinari dirinya sendiri
(Al-Ghazali)
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W PERSEMBAHAN

Sujud dan Sembah hanya Ruhaturkgn pada-Mu Ya Allak,
EngRaulah Dzat Yang Maha i Atas Segalanya apabila Raryaku ini
menurutMu mempunyai makna dan arti maka
perkenankanlah makna dan arti tersebut
Rupersembahkan untuk;

S Bapak dan I6uky tersayang yang senantiasa membelaiku
dengan Rasik dan sayang.

" Kakak-kakakku tercinta Yang senantiasa memberikan
perhatian dan Rasih sayany.

8 Sakabat terbaiky yang dengan setia mengiringi langRahRu
dalam sukg dan dukg sepanjang perjalanan hidupRu

S Some one terkasifi yang dengan sabar memberikan perfiatian dan
menuntunky dalam meniti jalan hidup dan mengajarify tentanyg
makna hidup dan Rehidupan.
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ABSTRAKSI

Muhammad Syahriir adalah tokoh Kontroversial berasal dari Damaskus,
Syria. SyahrGr cukup berani dan kritis melakukan pengkajian terhadap ayat al-
Qur’an. Namun pemikirannya banyak mendapat kecaman dan kritikan bahkan
bukunya tidak boleh beredar, karena dikhawatirkan akan membahayakan umat Islam.
Hal ini disebabkan pemikirannya yang berbeda dengan pemahaman ulama
sebelumnya. Menurut Syahriir apa yang dilakukannya tidak lain adalah perlunya
penafsiran ulang ayat-ayat al-Quran dan perkembangan sejarah interaksi antar
generasi, sehingga diharapkan akan mendukung penampilan kehidupan yang terus
berubah.

Pokok masalah dalam skripsi ini adalah untuk menjelaskan pemikiran Syahriir
tentang musyrik-musyrikah pada Q.S an-Nur (24):3 serta untuk mendeskripsikan
implikasi pemikiran Syahrir terhadap perceraian. Adapun kegunaan dari skripsi ini
adalah Untuk memperkenalkan pemikiran-pemikiran Syahrir khususnya yang
berkaitan dengan tema skripsi ini dan diharapkan dapat menambah wawasan
keilmuan penyusun pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Dalam skripsi
ini pemikirannya yang berseberangan dengan ulama sebelumnya adalah pemikiran
Syahriir tentang musyrik-musyrikah pada Q.S an- Nur ayat 3. Menurut Syahriir ayat
tersebut berbicara tentang perceraian berbeda dengan penafsiran ulama sebelumnya
yang menafsirkannya sebagai ayat yang berbicara tentang pengharaman orang
mukmin menikahi Musyrik.

Musyrik-musyrikah pada Q.S an-Nur ayat 3 menurut Syahrur adalah sama
dengan pezina yaitu seorang suami yang menggauli perempuan bukan istrinya,
menikahinya. Musyrikah adalah istri yang menggauli laki-laki bukan suaminya di
ranjang (selingkuh). Implikasi dari pemikiran Musyrik-musyrikah menurut Syahriir
bahwa hukuman bagi Musyrik-musyrikah adalah cerai dengan segera tanpa
menghitung ‘iddahnya, segera diusir dari rumah, pengharaman dari memperoleh hak
material maupun sosial. Hal ini berdasarkan pada Q.S At-Talaqg (65):1 dan Q.S an-
Nisa’(4):25. Jenis penelitian skripsi ini adalah library research (penelitian pustaka)
yaitu studi yang menitikberatkan pada pengkajian data kepustakaan murni yang
bersumber dari tulisan-tulisan Syahrir sendiri dalam bukunya al-Islam wa al-Iman
khususnya yang berkaitan musyrik-musyrikah pada Q.S An-Nur (24):3. Sedangkan
data sekunder diambil dari buku-buku atau kitab-kitab yang langsung maupun tidak
langsung. '

Penelitian ini menggunakan metode deskriptis-analitis yaitu berusaha
memaparkan apa adanya pandangan Syahriir dalam suatu teks dengan cara
memparafarasekan (mendeskripsikan) dengan bahasa penulis sendiri. Berbeda dengan
pandangan ulama bahwa Musyrik adalah orang yang menyekutukan Allah SWT.
dengan sesuatu selainNya (penyembah berhala). Adapun hukuman bagi pezina
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mufisan menurut ulama adalah rajam hingga mati. Sedangkan menurut Syahriir ity
tidak benar karena rajam hanya berlaku pada syari’at Miisa.

Dari sini tampak bahwa gagasan Syahrir mengambil posisi yang
berseberangan dengan pemikir lainnya. Dengan pendekatan Tt afsir penulis tertarik
meneliti pendapat Syahrir yang bertolak belakang dengan umumnya pemahaman
umat Islam, selain itu gagasan kontroversialnya yang berkaitan dengan latar belakang
akademiknya yakni ilmu-ilmu eksakta di samping filsafat dan Bahasa. Namun
Syahriir tertarik untuk menafsirkan ayat al-Qur’an dengan menonjolkan kekuatan
penalaran logis dan mengedepankan alam pikiran modern dan didukung pada social
masyarakat Barat yang modern

Dengan penelitian ini dapat diketahui bagaimana sebenarnya konsep
Muhammad Syahriir tentang penafsiran Q.S an-Nur ayat 3 sebagai ayat yang
berbicara tentang perceraian. Dari konsep pemikiran di atas ternyata mengandung
perbedaan yang esensial dengan ulama dan pemikir keislaman sebelumnya. Hal ini
merupakan hal baru, selama kita memahami pemikir-pemikir sebelumnya. Namun
demikian, pemikirannya yang berkaitan dengan penafsiran Q.S an-Nur ayat 3 banyak
mengandung kritikan. Namun tidak dipungkiri bahwa suaty ide/gagasan pemikiran
baru tidak terlepas dari upaya untuk mewujudkan pembaharuan serta mewujudkan
suatu iklim yang berbeda dan juga sebagai aspek penyeimbang perkembangan zaman
sekaligus merupakan ijtihad.



PEDOMAN TRASLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakaﬁ:‘pedoman
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar

uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| » alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ba* b -

¢
&
w

s (dengan titik di atas)

z jim j -

z ha‘ h h (dengan titik di bawah)
'C kha' kh -

> dal d 4

3 zal z z (dengan titik di atas)
B ra‘ T -

J zai z -

S sin S -

Xi



5 syin sy -
P sad S s (dengan titik di bawah)
P dad d d (dengan titik di bawah)
b ta' t t (dengan titik di bawah)
3> za' z z (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik
i gain g -
o fa* f -
3 gaf q -
K kaf k -
J lam 1 -
¢ mim m -
J nun n -
3 wawu w -
-3 ha’ h -
apostrof  (tetapi  tidak
¢ hamzah ’ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
< ya y -




2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
— Fathah a
— Kasroh i
’ Dammah u
Contoh:
S - kataba

e swila

b. Vokal Rangkap

Nama

24, - yazhabu

S5 - zukira

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
(5 - / Fathah dan va ai
K — Fathah dan wawu au
Contoh

dz-gf - kaifa

xiii

Nama
adani

adanu

J _»- haula



3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda

Contoh:

Ta’ Marbutah

Nama Huruf Latin Nama

Fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas
Maksurah

Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
dammah dan wawu u u dengan garis di atas

Je . qala J:E - gila

(s -rama J s&- yaqulu

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. TaMarbutah hidup

Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan

dammah, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

(h)

Contoh: >lb>- Talhan
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¢. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /b/
Contoh: -} 4 4 -raudah al-Jannah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah
itu.

Contoh: LJ _ - rabbana
;-’u' - nv’imma
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
“Jr. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang  yang diikuti oleh
gomariyyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

L?-:-H — ar-rajulu

Cotoh : J
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sendl — as-sayyidatu
b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Bila
diikuti oleh huruf syamsiyah mupun huruf qomariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung

)
Contoh: V—li“ - al-qalamu I aljalalu
GJJ - al-badi’u
7. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.
Contoh :
e - syai’un < el - umirty
¢ sl - an-nawu C)j.i_si? - ta’khuzuna
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang
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dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
bl N e b A Ol 9 - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin atau
Wa innallaha lahuwa khairur- razigin
Ol 5l J;Qx bzé)ié - Fa ‘aufu al kaila wa al mizana atau

Fa ‘auful — kaila wal — mizana

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :

J BB :3” Lozl 9 - wa ma Muhammadun illa Rasul

U»b,U C¢ 9 J}T :33 - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain

sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

huruf kapital tidak dipergunakan.
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Contoh :

P CB 9 ) u‘“ 2 -nasrun minallahi wa fathun qorib

10. Bagi mereka yang menginginkén kefasihan dalam bacaan, pedoman transiterasi ini

merupakan bagian yang tidak tetpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga perkawinan merupakan basis untuk membina rumah
tangga, karenanya Islam mensyari’atkan perkawinan untuk melanjutkan
keturunan secara sah dan mencegah perzinaan.' Perkawinan merupakan
ikatan lahir batin yang dalam, kuat dan kekal antara dua insan, suatu
ikatan yang mencakup hubungan timbal balik yang luas antara keduanya,
maka tidak boleh tidak harus terdapat kesatuan hati yang dipertemukan
dalam suatu ikatan yang tidak mudah lepas.

Untuk itu harus ada kesamaan dasar dan tujuan antara kedua
mempelai. Dalam konteks ini, kepercayaan agama merupakan suatu
landasan yang mengisi setiap jiwa, mempengaruhinya, menggambarkan
perasaannya, membatasi semua pengaruh jiwa dan kehendaknya serta
menentukan jalan kehidupan yang bakal ditempuhnya.

Haram hukumnya mengikat tali perkawinan antara dua hati yang
berbeda kepercayaan, sebab ikatan yang demikian itu adalah ikatan palsu
dan rapuh. Larangan terscbut sebagaimana Allah SWT. telah

mengisyaratkan dalam firman-Nya:

' Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Pusat Pembinaan dan pengembangan Bahasa Indonesia, 1991), him. 456.
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Ayat tersebut diturunkan guna mengharamkan adanya perkawinan
baru antara orang Islam dengan orang musyrik. Sedangkan perkawinan
antara orang Islam dan orang musyrik yang telah terlanjur terjadi sebelum
diturunkannya ayat tersebut masih diperbolehkan jalan terus (tidak harus
dicerai)® pendapat ulama pun menegaskan demikian. *

Karena itu perlu diidentifikasi mengenai siapa sebenarnya yang
dikategorikan oleh al-Qur’an sebagai orang musyrik, yang kemudian
haram dikawini oleh orang-orang Islam. Dalam al-Qur’an dikatakan
musyrik bukan hanya mempersekutukan Allah tetapi juga tidak
mempercayai salah satu dari kitab—kitab samawi, baik yang telah terdapat
penyimpangan ataupun yang masih asli, di samping tidak seorang
Nabipun yang mereka percayai.’

Pengungkapan term syirk dalam bentuk isim £7°il antara lain

menunjukkan sikap dan perilaku orang-orang musyrik, khususnya orang-

* Al-Baqarah (2) : 2217

* Abdul Mutaal Muh al-Jabry, Perkawinan Campuran Menurut Pandangan
Islam, (Jakarta: Bulan Bintang ,1988), him. 14-16.

* M. Ali Hasan, Pada Masalah-masalah Kontemporer Hukum Isiam, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada , 1997), him. 8.

® Nurcholish Madjid dkk, Figh Lintas Agama, Membangun Masyarakat Inkiusif
Pluralis, cet ke-4, (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina, 2004), him. 159.

A\




orang musyrik Makkah yang tidak menginginkan umat Islam memperoleh
kebaikan, Q.S al-Baqarah (2): 105. Al-Qur’an juga memerintahkan umat
Islam untuk berpaling dari orang-orang musyrik Q.S al-An’am (6): 106,
al-Hijr (15): 94, perintah untuk melakukan perang terhadap orang-orang
musyrik, Q.S at-Taubah (9): 5 dan 36, larangan mendo’akan orang-orang
musyrik, Q.S Ahzab/33: 73, al-Fath (48): 6 dan al-Bayyinah (98): 6 serta
larangan terhadap orang-orang mukmin melakukan hubungan perkawinan
dengan orang-orang musyrik (Q.S al-Baqarah/2:221)

Karena agama Islam itu tinggi dan tidak ada agama vang lebih
tinggi dari Islam.” Tidak mungkin bisa tercipta rasa cinta dan kasih
sayang antara seorang muslim dan wanita pezina. Karena tidak dapat
memberikan ketenangan jiwa dan ketentraman batin seorang mukmin
yang mantap imannya. Maka tidak mungkin pula baginya hidup dengan
wanita musyrik yang berbeda akidah, tidak seiman dan berbeda
pandangan hidupnya

Kesamaan musyrik dan pezina adalah pada sisi fasik dan sifat
biadabnya serta tidak memiliki sifat manusiawi yang digariskan Islam.
Seorang pezina hanya boleh menikah dengan pasangan zinanya atau

seorang musyrik.

® M Galib M, A/ al-Kitab Makna dan Cakupannya, (Jakarta: Paramadina,
1998) hlm. 73.

’ Abdur Rochim, 7afsir Ayat Ahkam, (Yogyakarta: Bina Usaha, 1985), him 13-
15.
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Akidah dan fikrah yang dimiliki orang musyrik tentu saja sesat dan
keyakinannya salah, berbeda dengan yang dimiliki seorang muslim.’ Bagi
al-Qur’an sendiri mustahil orang-orang musyrik itu melahirkan sesuatu
yang bermoral. Inilah sebabnya dalam ayat yang melarang kaum muslim
menikahi musyrikin disebabkan karena mereka mengajak ke neraka,
sedangkan Tuhan mengajak ke surga dan ampunan-Nya. '

Berbeda dengan pemikiran Syahrur tokoh Syria paling kontroversial
tentang pengertian musyrik, bahwa menurutnya musyrik dalam ayat surat
an-Nur ayat 3 pengertiannya sama dengan pezina. Musyrik adalah seorang
suami yang menggauli perempuan bukan istrinya, menikahinya. Musyrikah
adalah perempuan yang menggauli lelaki bukan swaminya di ranjang
(selingkuh). Hukuman suami muhsan (lelaki beristri yang mempergauli
perempuan lain secara tidak sah) dan istri mufisanah yang melakukan
perbuatan keji atau perzinaan (perbuatan keji yang dilakukan secara terang-
terangan) menurut ulama adalah rajam hingga mati’* dan kalau mati maka

putus hubungan perkawinan.

8 An-Nirr (24): 3.

° Abdul Hamid Kisyik, Bina’ al-Usrah al-Muslimah: Mausi’ah al-Zawdj al-
Islami (Kairo: Mukhtar Al Islami, tt), hlm. 88-89.

' Taufiq Adnan Amal dan Syamsu Rizal Panggabean, TafSir Kontekstual al-
Qur’an Sebuah Kerangka, ( Bandung: Mizan 1992), hlm. 73

"' M. Syahrur, al-Islam wa al-Iman, Manzimah al-Qiyam, (Damaskus: al-Ahali
al-Tauzi’,1996), him. 85.



Rajam adalah salah satu bentuk hukuman yang berat dalam pidana
Islam, tetapi al-Qur’an tidak menyebutkan rajam sebagai sanksi hukuman,
yang seharusnya ditetapkan secara jelas. Dengan demikian apakah
hukuman yang tepat bagi mereka. Apakah hanya karena zina dapat
dijadikan alasan untuk bercerai. Padahal perceraian tidak boleh terjadi
karena persetujuan kedua belah pihak suami istri semata, melainkan harus
memenuhi alasan menurut undang-undang, sedangkan pengakuan zina di
sini sangat mungkin hanya merupakan alasan cerai buatan (camouflage)
yang telah disepakati suami istri, sekalipun kedudukan sebenarnya tidak
berzina."” Bisa jadi bukti yang adapun tidak benar dan hanya hasil
rekayasa semata.

Sebaliknya menurut Syahrur yaitu segera menceraikan tanpa
menghitung ‘iddahnya dan segera mengusimya dari rumah. Di sini
hukumannya adalah pengharaman dari memperoleh hak material maupun
sosial. Dengan begitu hukuman menjadi sempurna cerai, hukuman ini
berlaku baik terhadap suami musyrik maupun istri musyrikah.”> Hukuman
atas pelaku fahisyah mubayyinah, ditetapkan dengan menangkap basah
yang lain pada waktu melakukan tindakan fahisyah, seperti foto dan
indikasi kehamilan atau cara-cara lain yang bisa diajukan sebagai bukti
dengan begitu hukuman cerai sudah bisa dilaksanakan meskipun tidak

disertai empat saksi.

2 Roihan A. Rasyid, “Penyelarasan Diberlakukannya Hukum Acara Perdata
Peradilan Umum Sebagai hukum Acara Peradilan Agama Khusus Di Segi Pembuktian
Zina,” Al Jami’ah, No 52, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1993), him. 29.

B M. Syahrir, a/-Is/am wa al-Iman, him.85-86.



Dari sini, tampak bahwa gagasan Syahrur mengambil posisi yang
berseberangan dengan para pemikir lainnya. Pendapat Muhammad
Syahrur tentang penafSiran an-Nur (24): 3 mengatakan bahwa ayat
tersebut bukan merupakan pelarangan atau pengharaman orang mukmin
menikahi pezina tetapi ayat tersebut berhubungan dengan keluarga, yaitu
berbicara tentang perceraian. Bahwa jika terjadi salah satu di antara
suami atau istri yang melakukan hubungan gelap dengan orang lain
(selingkuh) maka perceraian dengan tidak hormat dijatuhkan kepada
pihak yang selingkuh dengan berdasar pada surat at-Talaq(65):1 dan an-
Nisa’(4):19.

Pendapat ini relatif baru, karena selama ini pendapat yang
terkemuka adalah bahwa surat an-Nur (24):3 tersebut merupakan
pengharaman seorang mukmin yang menikahi pezina sebagaimana
disebutkan dalam asbab an- Nuzul Menurut penulis perbedaan pendapat
tersebut merupakan perbedaan pendapat yang harus dijunjung tinggi akan
hasil pemikiran mereka. Penafsiran Syahrur yang menjadi fokus perhatian
para pemikir keislaman, sebenarnya tidak terbatas pada konsep
Muhammad Syahrur tentang musyrik-musyrikah pada Q.S an-Nur ayat 3
dan implikasinya terhadap perceraian justru pada dataran metodologis
Syahrur banyak mendapat kecaman dan kritikan. Oleh beberapa pemikir
keislaman dinyatakan tidak dapat diterima.

Dengan pendekatan tafsir, penyusun tertarik meneliti pendapat

Syahrur yang bertolak belakang dengan umumnya pemahaman umat



Islam. Selain itu, gagasan kontroversialnya yang berkaitan dengan latar
belakang akademiknya yakni ilmu-ilmu eksakta di samping filsafat dan
bahasa. Sehingga tidaklah heran jika dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur'an ia lebih menonjolkan kekuatan penalaran logis dan
mengedepankan alam pikiran modern. Di samping itu didukung pada
sosial budaya masyarakat barat yang modern.

Dengan demikian pemikirannya banyak mengandung kritikan
serta kecaman, dan bahkan tidak hanya pada permasalahan itu saja.
Walaupun sebagian ada yang merespon dan bahkan memberi pujian serta
kekaguman. Terlepas dari kontroversi yang ditimbulkan oleh pandangan
dan pemikiran Syahrur, yang jelas kenyataannya Syahrur cukup berani
dan kritis melakukan pengkajian terhadap ayat-ayat al-Qur’an.
Sebenarnya apa yang dilakukan oleh Syahrur tidak lain adalah perlunya
penafsiran ulang ayat-ayat al-Qur'an sesuai dengan perkembangan
sejarah interaksi antar generasi, schingga diharapkan akan mendukung

penampilan dalam kehidupan yang terus berubah.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan pada latar belakang diatas maka dapat ditarik pokok-
pokok permasalahan dalam penyusunan skripsi ini adalah:
1. Mengapa Muhammad Syahrur menafsirkan musyrik-musyrikah pada
QS. an-Nur Ayat 3 berbeda dengan kebanyakkan ulama?
2. Bagaimana implikasi pemikiran Muhammad Syahrir terhadap

perceraian




C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan qugok masalah yang dikemukakan di atas, maka
1. Tujuan pepe_litian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Untuk menjelaskan pemikiran Muhammad Syahrur tentang “
musyrik-musyrikah pada Q.S An-Nur ayat 3.

b. Untuic mendeskripsikan :implikasi pemikiran Muhammad
Syéhrﬁr terhadap perceraiaﬁ; S

2. Adapun kegunaan dari skripsi ini adalah:

a. Untuk memperkenalkan pemikiraﬁ-pemikiran Muhammad
Syahrur tentang musyrik-musyrikah pa&a Q.S an-Nur Ayat 3
dan implikasinya terhadap perceraian.

b. Diharapkan dapat berguna dalam menambah wawasan keilmuan

penyusun pada khususnya serta masyarakat pada umumnya.

D. Telaah Pustaka

Dalam penelitian tentang Muhammad Syahrur telah banyak
dilakukan, akan tetapi penelitian tentang perceraian dengan alasan
musyrik belum pernah dilakukan. Penclitian tentang pemikiran Syahrur
yang baru dan penulis jadikan rujukan adalah skripsi Ana Manis Tohfani

"tentang Zina dan Akibat Hukumnya menurut Muhammad Syahrur



yang membahas tentang pengertian zina, kategori zina dan hukumnya
secara umum."*

Penclitian Muhammad Syahrur Tentang Pemikirannya yang
terkenal dengan teori batas Skripsi Irma Laili Fajar Wati, “Teori Batas
(al-Hudud) dalam Hukum Islam menurut Muhammad Syahriir” (Sebuah
Kajian Metodologis) yang membahas pemikiran Muhammad Syahrur
mengenai metodologinya dalam segala konsep yang terkenal dengan teori
batas (al-Hudud). ¥

Ita Musyarafah, Konsep Muhammad Syahrur tentang poligami
(Studi Analitis dari Segi Normatif dan Filosofis), yang di dalamnya
dibahas tentang konsep poligami menurut Muhammad Syahrur,’® dan
Titien Sumartinah membahas tentang Klasifikasi Zina dengan
mengkomparasikan antara pendapat Abu Hanifah dan Imam Syafi’i.!”

Sudah banyak penelitian yang membahas tentang perceraian

dengan alasan selingkuh, yang penulis jadikan rujukan antara lain skripsi

" Ana Manis Tohfani, “Zina dan Akibat Hukumnya menurut Muhammad

Syahrur ” Skripsi Mahasiswa Syari’ah Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah (Yogyakarta: IAIN
Sunan Kalijaga, 2004).

® Jrma Laili Fajar Wati, “Teori Batas (A/-Hudud) Dalam Hukum Islam
Menurut Muhammad Syahrur (Sebuah Kajian Metodologis™), skripsi mahasiswa
Fakultas Syari’ah jurusan Al-Ahwal Al-Syakhsiyyiah (Yogyakarta:IAIN Sunan Kalijaga,
2000)

1 Ita Musyarafah, Konsep Muhammad Syahrir Tentang Poligami (Studi
Analjtis dari Segi Normatif dan Filosofis),” Skripsi tidak diterbitkan Yogyakarta:IAIN
Sunan Kalijaga, 2001)

" Titien Sumartinah, Studi Komparasi Tentang Klasifikasi Zina dan Hukuman
Menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’i Skripsi tidak diterbitkan
Yogyakarta:IAIN Sunan Kalijaga, 1999)
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yang membahas secara khusus yaitu skripsi Fitri Handayani dengan judul
“Perselingkuhan sebagai Alasan Perceraian” (Studi Penetapan di PA
Yogyakarta 1997-1999) skripsi ini secara khusus membahas bahwa
perceraian  dengan  alasan  selingkuh  diakibatkan  timbulnya
penyelewengan dengan pihak yang mengakibatkan terpuruknya pribadi
dalam tatanan sosial."®

Selain karya-karya ilmiah yang berbentuk skripsi ini, ada
beberapa makalah yang membahas tentang pemikiran Muhammad
Syahrur. Namun pemikiran tersebut mengupas dari segi metodologi yang
digunakan Muhammad Syahrur dalam menafsirkan teks suci yang berupa
al-Qur'an. Salah satu makalah tersebut adalah " Ke Arah Model Hukum
Islam Kontemporer: Mencermati Pemikiran Muhammad Syahrur” oleh
Nur Kholis Setiawan yang dipresentasikan pada bedah buku Metodolfogi
Figh Kontemporer, di Jombang Jawa Timur pada 23 maret 2004."

Di antara sekian banyak skripsi dan karya ilmiah di atas belum
ada yang secara gamblang menuliskan pemikiran Muhammad Syahrur
tentang musyrik-musyrikah dan Implikasinya terhadap peerceraian. Oleh
karena itu dalam skripsi ini, penyusun bermaksud mendeskripsikan
pemikiran Muhammad Syahrur yang dirasa sangat kontroversial tersebut

di kalangan umat Islam.

" Fitri Handayani, “Persclingkuhan sebagai alasan perceraian”, (studi
penetapan di PA Yogyakarta 1997-1999), skripsi mahasiswa fakultas Syari’ah jurusan
Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah.

" Nur Kholis Setiawan " Ke Arah Model Hukum Islam Kontemporer:
Mencermati Pemikiran Muhammad Syahrur" Makalah dipresentasikan pada bedah buku
Metodologi Figh Kontemporer, di Jombang Jawa Timur pada 23 maret 2004.
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E. Kerangka Teoretik

Gerakan pembaharuan dalam pemikiran Islam pada abad ke-21
ditandai dengan perubahan paradigma keagamaan yang cukup signifikan.
Muhammad Syahrur mencoba menawarkan teori-teori baru dan esensial
dalam bidang keagamaan yang didasarkan pada simbol-simbol bahasa
kitab suci al-Qur’an, namun sangat kontroversial dalam pandangan umat
Islam pada umumnya. %°

Karena menurut Syahrur di bidang tafsir dan Figh Islam dapat
dilihat dengan tidak sesuainya lagi tafsir dan produk hukum yang ada
dengan pelembagaan pengetahuan dan peningkatan kemampuan manusia
di abad ini. Krisis tersebut disebabkan oleh suatu metode yang salah
dalam mengkaji tafsir dan figh.

Di bidang tafsir, selama ini ulama tafsir telah menggunakan
metode yang salah. Hal itu dilakukan mufassir dengan memandang bahwa
terdapat persamaan ayat-ayat al-Qur’an dengan Taurat, di mana
keduanya memuat tentang kisah-kisah dan peristiwa alam raya dengan
pandangan seperti ini para mufassir al-Qur’an mendasarkan data-data
yang ada dalam Taurat tanpa menyeleksinya terlebih dahulu sehingga
bertebaranlah isra’iliyat-isra’iliyat diberbagai kitab taf sir. %!

Di bidang figh, ulama selama ini berpendapat bahwa syari’at
Islam adalah syari’at ‘ainiyyah sama seperti syariat yang dibawa Musa
a.s. padahal menurutnya syari’at Islam adalah syari’at hududiyyah bukan

syari’at ‘ainiyyah. Perbedaan dalam menafsirkan ayat dengan

2 M. Syahrar, A/-Kitab wa al-Qur’an, him. 580.

2 1bid,
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argumentasi masing masing yang sama kuatnya menyebabkan implikasi

hukum yang berbeda dari masing-masing penafsiran.” Tanpa tafsir

seseorang tidak akan sampai kepada pemahaman terhadap jiwa al-Qur’an

dan pemahaman yang mendalam yang akan mengantarkan manusia

kepada kebahagiaan dunia akhirat, hukumnya mempelajari tafsir adalah

fardu kifayah® Adapun syarat-syarat vang harus dipenuhi oleh seorang

mufasiryaitu:

I.  Memiliki iktikad serta tujuan yang benar dan mematuhi segala
ajaran agama.

2.  Hanya berpegang kepada dalil nagli

3. Menguasai ilmu-ilmu ang terdiri dari bahasa Arab, nahwu, tasrif
atau sarf, al-isytiqaq (asal usul kosa kata), i/mu al-ma’ani, ilmu al-
bayan, ilmu al-ba’dj, ilmu al-Qira’at, ilmu usuluddin, ilmu usul al-
figh, asbab al-nuzul, al-nasikh al-mansukh, ilmu figh, hadis-hadis
Nabi, ilmu al-mauhibah**

Dalam rangka memperoleh makna yang mendekati kebenaran
Syahrur memilih menggunakan pendekatan semantik dengan analisis
paradigmatisnya dan sintagmatis setelah menggunakan teknik atau tarti/
“ inter-tekstualitas’. Analisis yang dimaksud adalah suatu analisis
pencarian dan pemahaman terhadap sebuah konsep (makna) suatu simbol

atau kata dengan cara mengaitkanya dengan konsep-konsep dari simbol-

2 Ibid,,

2 Abd Al Hayy Al-Farmawi, A/-Bidayah Fi Tafsir al-Maudu’j, (Mesir: Maktabah
Jumhiriyyah, 1979), him. 11.

% Ibid, blm. 7.
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simbol lain yang mendekati dan berlawanan. *’Perbedaan seperti inilah
yang dilakukan Syahrur dalam menafsirkan suatu ayat, schingga
menghasilkan penafsiran yang selama ini berkembang di dunia Islam.
Oleh karena itu penyusun akan berusaha membahas penafsiran Syahrur
yang menghasilkan kesimpulan yang berbeda dari mayoritas ulama.

Implikasi dari penafsiran Syahrur yaitu perceraian apabila terjadi
perselingkuhan dalam rumah tangga, sebuah perkawinan adalah suatu hal
yang sakral paling tidak begitulah yang diajarkan secara turun temurun.
Akan tetapi penting diingat pula bahwa sebuah perkawinan merupakan
bentukan budaya schingga segala adat kebiasaan dan termasuk undang-
undang yang berlaku adalah buatan manusia.®

Hukum yang bagaimanakah dan manusia yang bagaimanakah
yang berperan. Dua hal tersebut harus direfleksikan ulang secara makro
dan secara mikro mengubah kebijakan-kebijakan yang ada menjadi lebih
adil sebab apabila dikatakan bahwa hukum itu netral dan tidak memihak
gender manapun, hal itu tidak sepenuhnya benar.”’

Masyarakat dunia sebagian besar adalah masyarakat patriakhal
serta yang mempunyai aturan simbolis laki-laki sehingga seluruh sistem
budaya, sosial, ekonomi, kepercayaan merupakan hasil yang
memposisikan perempuan sebagai inferior. Namun bukan juga berarti

bahwa nilai-nilai yang terbentuk harus statis, karena sejarah

% Abdul Mustaqim, Madzahibut Tafsir, Peta Metodologi Penafsiran Al-Qur’an
Periode Klasik Hingga Kontemporer, cet.l, (Yogyakarta: Nun Pustaka, 2003), him.111-
112.

2 Venny, Adriana, “Memikirkan Perempuan”, Jurnal Perempuan, (Vol: 22,
Maret, 2002). hlm. 85.

7 Ibid., him 86.
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membuktikan bahwa nilai-nilai berubah secara terus menerus mengikuti
kemajuan zaman.*®

Perkawinan sebagai perbuatan hukum antara suami istri, bukan
saja bermakna untuk merealisasikan ibadah kepada-Nya, tetapi sekaligus
menimbulkan akibat hukum keperdataan di antara keduanya. Namun
demikian karena tujuan perkawinan yang begitu mulia, yaitu membina
keluarga bahagia, kekal, abadi berdasarkan KeTuhanan Yang Maha Esa,
maka perlu diatur hak dan kewajiban suami istri masing-masing. Apabila
hak dan kewajiban suami istri terpenuhi, maka dambaan suami istri
dalam bahtera rumah tangganya akan dapat terwujud, didasari rasa cinta
dan kasih.”

Pada prinsipnya tujuan perkawinan menurut Undang-undang No 1
Tahun 1974 membentuk keluarga yang bahagia dan kekal, karena itu
Undang-undang juga menganut asas atau prinsip mempersukar terjadinya

perceraian. Untuk memungkinkan perceraian harus ada alasan-alasan

tertentu serta dilakukan di depan sidang pengadilan.*

. Metode Penelitian

. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian library research (peneli;;%};'ia

pustaka) yaitu studi yang menitikberatkan pada penggalian data-data

2 Ibid,

» Ahmad Rafiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1998). him. 181.

30 Ibid. ,him.268.
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kepustakaan dengan cara mengkaji berbagai refrensi yang berhubungan

dengan pokok pembahasan baik data utama maupun data pelengkap.

. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini yaitu bersifat deskriptif-analitis, yaitu
bemsg}lg memaparkan pandangan Muhammad Syahrur tentang m;gség{{éf
sebagai alasan terjadinya perceraian melalui data yang ada, kemudian
hasil deskripsi tersebut dianalisis agar dapat diperoleh kejelasan
pandangan Muhammad Syahrur tentang musyrik-musyrikah dan

implikasinya terhadap perceraian

. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan fafsir dalam arti bahwa penulis mencoba mengelaborasi dan
menganalisis pemikiran-pemikitan dan teori penafsiran  Muhammad
Syahrur dalam menafsirkan ayat al-Qur’an khususnya pada surat an-Nur
ayat 3 dan implikasi hukumnya tethadap perceraian.

. Teknik Pengumpulan Data

Bahan-bahan dan data yang diperlukan dalam penelitian ini agar
dapat dipertanggungjawabkan, maka dalam mengumpulkan data
menggunakan teknik sebagaimana berikut ini:

2. Menggunakan buku-buku primer yaitu kitab atau buku-buku yang
ditulis langsung oleh Muhammad Syahrur seperti al-Islam wa al-

Iman: Manzumah al-Qiyam.
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b. Menggunakan bixku sektmder yaltu .buku yang mémbahas
pemlklran Muhammad Syahrur maupun buku lainnya  yang
berka1tan dengan _toplk yang dibahas. .. .xo

c. Analisis Data
Pola- pola berfikir yang digunakan untuk memperoleh kesnnpulan

dalam mengolah dan menganalisis data tersebut adalah

1. Berfikir induktif: proses pengorgamsas1an fakta—fékt; atau

o hasil pengamatan yang terplsah—plsah menjac;l‘ éuatu
brangkaian hubungan, metode ini dlgunakan datawyang

“ "‘uberkaltan dengan sosok Muhammad Syahrur dan Ialguiasan
bpermklrannya tentang musmfmusmkab pada. Q S an—Nur
ayat 3 dan 1mp11kasmya terhadap perceraian.

2. Berfikir deduktif menyimpulkan hubungan yang tadinya -

7 tidak tampak berdasarkan generalisasi yang sudah ada

. ?A‘,‘
L F

Metode ini dlgunakan untuk menganallsls pemlklran
i Muhammad Syahrur tentang musyrik- musynkab pada Q S an-

Nur ayat 3 dan 1mp11kasmya terhadap perceralan

F. Sistematiké Pembél;i;slén
- Untuk memudahkan dan lebih terarahnya pembahasan dafam
sknp51 ini, maka disusun dengan sistematika sebagax berikut:
Bab per[ama, yaitu pgngahuluan yang meliputi latar belakang

masalah, yang dijadikan sebagai dasar dalam merumuskan pokok
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masalah, Dilanjutkan dengan tﬁjuan dan kegunaan penelitian, telaah
_pustaka sel?agai tinjauan ulang atas karya-karya yang sudah ada yang
berhubungan 'dengan skripsi ini, sehingga dapat diamati perbedaan skripsi
ini dengan tulisan atau buku-buku yang sudah ada, serta kerangka teoritik
sebagai alur pemikiran yang ditempuh berdasarkan teori yang sudah ada,
juga dicantumkan metode penelitian dalam penyusunan skripsi ini.

Bab kedua Kemudian untuk mengenal tokoh Muhammad Syahriir
beserta karya-karyanya akan dlpaparkan tentang landasan pemﬂqran dan
konsep al-Qur’an Muhammad Syahrur yang terdiri dari sekilas tentang
latar belakang Muhammad Syahrir yang Menjelaskan secara singkat
tentang nasab dan kelahiran, riwayat pendidikan, pengalaman bekerja,
kondisi sosial budaya dan politik, serta karya-karyanya. Hal ini dianggap
penting karena skripsi ini merupakan pemikiran tokoh, sedikit baﬁyak
latar belakang kehidupan harus diketahui meskipun hanya sekillasv
minimal untuk dijadikan pertimbangan dalam memahami }hasil
pemikirannya yang akan dibahas pada bab Metode Pemikiran Muhammad
Syahrur selanjutnya akan dijelaskan tentang Pemikiran Muhamiasd
Syahrur yang terkenal dengan teori hudud dan Konsep Muhammad
Syahrur tentang al-Qur’an yang berbeda dengan pemikiran ulama.

Bab ketiga, Untuk lebih jelasnya tentang konsep musyrik-
musyrikah menurut Syahrur yang berseberangan dengan pemikir lain
akan dijelaskan tentang Pemikiran Muhammad Syahrur tentang musyrik

musyrikah pada Q.S an-Nur ayat dan implikasinya terhadap perceraian
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yaitu segera menceraikannya tanpa menghitung ‘iddah-nya, dan segera
mengusirnya dari rumah. Bab keempat, merupakan analisis terhadap
pemikiran Muhammad Syahrur tentang musyrik-musyrikah pada Q.S an-
Nur ayat 3 dan implikasinya terhadap perceraian. Dalam analisis tersebut
berisi analisis terhadap metode pemikiran Muhammad Syahrur dan
analisis terhadap konsep Muhammad Syahrur tentang musyrik-musyrikah
pada Q.S an-Nur ayat 3 dan implikasinya terhadap perceraian.

Bab kelima, merupakan bab penutup, dikemukakan beberapa

kesimpulan sebagai jawaban dari pokok masalah dalam penyusunan ini.




BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah penyusun memaparkan pembahasan tentang pemikiran
Muhammad Syahrtr dalam Q.S an-Nur ayat 3 tentang musyrik-musyrikah
dan implikasinya terhadap perceraian maka dapat diambil kesimpulan bahwa
untuk dapat memahami pemikiran Muhammad Syahriir, terlebih dahulu
harus diketahui pemikiran al-Qur’annya serta konsep-konsep dasar yang
terkait dengannya. Dilihat dari segi hukum antara ulama dan Syahrir sama-
sama melarang mengadakan perkawinan dengan musyrik-musyrikah dengan
alasan prinsip hidup yang berbeda antara umat Islam dengan musyrik-
musyrikah.

Syahriir mendefinisikan pengertian musyrik sebagai seorang suami
yang berselingkuh dan musyrikah adalah seorang istri yang berselingkuh
dengan orang lain selain suaminya. Implikasi hukum dalam menafsirkan
surat an-Nur ayat 3 menurut Syahriir adalah tentang perceraian yang terjadi
apabila salah satu pihak melakukan perbuatan keji (berselingkuh). Bahwa
orang yang berselingkuh harus segera diusir dari rumah dan tidak
memperoleh hak material maupun sosial, serta tidak ada 'iddah bagi istri yang
berselingkuh. Sedangkan apabila keduanya sama-sama berselingkuh maka
perkawinan harus tetap dipertahankan.

Pendapat Syahrir tidak berdasarkan pada asbab an-nuzil karena

menurutnya asbab an-nuzil hanya digunakan untuk menjelaskan historisitas

100
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pemahaman dan proses interaksi manusia dengan ayat-ayat al-Qur’an ketika
diturunkan.. Menurut penyusun Syahrur cenderung memaksakan kehendak
bahwa pendapatnyalah yang paling benar, walau bagaimanapun asbab an-
nuzul itu sangatlah penting untuk menafsirkan al-Qur’an.

Formulasi Syahrir dalam penafsirannya terhadap musyrik kiranya
harus dijadikan pertimbangan dalam menetapkan hukum perceraian di
Indonesia dan seharusnya ketetapan-ketetapan tentang alasan-alasan
bolehnya perceraian dengan alasan selingkuh ditinjau kembali, benarkah
ketentuan-ketentuan yang ada sudah cukup memenuhi rasa keadilan
masyarakat terutama bagi perempuan yang akan diceraikan berkaitan dengan
hak-haknya. Menurut penyusun pendapat Syahriir tidak selalu benar karena
Lembaga peradilan dimaknai sekehendaknya dam tidak mudah menuduh
seorang sebagai musyrik-musyrikah (selingkuh), kemudian menceraikannya

tanpa adanya bukti yang kuat.

B. Saran-Saran

Dalam penelitian maupun pembahasan-pembahasan yang penyusun
ajukan tentunya banyak kekurangan. Oleh karena itu penyusun dengan rendah
hati menerima kritik maupun saran dari pembaca.

Persoalan dalam menafsirk#m -nash sehingga menghasilkan hukum
yang berbeda adalah persoalan yang tidak bisa diabaikan. Persoalan dajam

memahami nash ini sering terjadi ditepgah—tengah umat. Bahkan tidak Jarg%g
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menimbulkan pro dan kontra. Oleh karenanya setelah mengkaji persoalan ini

saran yang bisa disampaikan adalah:

1. Kepada ulama hendaknya memahami persoalan ini sebagai persoalan yang
sangat penting sebagaimana persoalan-persoalan agama yang lain,
kemudian bisa memberi penjelasan secara detail yang dikaitkan dengan
kondisi umat saat ini. Kepada umat Islam bahwa al-Qur’an sangat
terbuka untuk ditafsitkan (multi interpretable), dan masing-masing
mufasir ketika rf;enafsirkan al-Qur’an biasanya juga dipengaruhi oleh
kondisi sosial kultural di mana ia tinggal, bahkan situasi politik yang
melingkupinya juga sangat berpengaruh baginya. Di samping itu ada
kecenderungan dalam diri seorang mufassir untuk memahami al-Qur’an
sesuai dengan disiplin yang ia tekuni, implikasinya memunculkan
pluralitas penafsiran al-Qur’an.

2. Pluralitas penafsiran al-Qm’m menunjukkan kekayaan khazanah
pemikiran umat Islam yang' digali dari al-Qur’an. Pluralitas merupakan
sunnatullah.

3. Fenomena Syahrur sebenarnya memberikan satu petunjuk dan semangat
baru untuk terus mengikuti perkembangan dan menengok kembali warisan
Islam. Dari sistem logika yang ia tawarkan dalam menafsirkan teks
memberi pelajaran bahwa jnovasi dan pembaharuan hukum harus terus
dilakukan terutama dalém hal bangunan metodologis. Pemikiran-

pemikiran Syahrlir kiranya dapat dijadikan contoh untuk melakukan
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terobosan baru agar dapat menjembatani tarik menarik antara otensitas
dan modernitas dalam dunia pemikiran Islam.
4. Usaha memahami al-Qur’an dengan berbagai pendekatan dan metodologi
baru harus selalu dikembangkan dan tidak boleh berhenti pada satu titik.
Akhirnya segala puji bagi Allah SWT. yang selalu memberikan rahmat
dan hidayah-Nya kepada penyusun sehingga penyusun dapat menyelesaikan
penulisan skripsi yang berjudul Konsep Muhammad Syahriir tentang Musyrik-
Musyrikah pada Q.S an-Nur Ayat 3 dan Implikasinya terhadap Perceraian.
Penyusun berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penyusun, para

pembaca dan bagi masyarakat, Amin.
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Lampiran I

TERJEMAHAN

No

Bab

Foot
Note

Hal

Terjemahan

Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik,
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita
budak yang mu'min lebih baik dari wanita musyrik,
walaupun dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu
menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-
wanita mu'min) sebelum mereka beriman.
Sesungguhnya budak yang mu'min lebih baik dari
orang musyrik walaupun dia menarik hatimu.
Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak
ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya)
kepada manusia supaya mereka mengambil
pelajaran.

Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan
perempuan yang berzina, atau perempuan yang
musyrik.

II

14

27

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun dan dia
memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati,
agar kamu bersyukur.

31

34

Hai orang yang berselimut (Muhammad). Bangunlah
(untuk sembahyang) di malam hari kecuali sedikit
(dari padanya). (Yaitu) seperduanya atau kurangilah
dari seperdua itu sedikit, atau lebih dari seperdua itu.
Dan bacalah al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan.
Sesungguhnya Kami akan menurunkan kepadamu
perkataan yang berat.

32

34

Berkatalah orang-orang yang kafir: mengapa Al-
Qur’an itu tidak diturunkan kepadanya sekali turun
saja? Demikianlah supaya kami perkuat hatimu
dengannya dan Kami membacanya secara tartil
(teratur dan benar)




43

38

Dan untuk menghalalkan bagimu sebagian yang telah
diharamkan untukmu ...

44

39

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.

1

47

Dan ingatlah ketika Lugman berkata kepada anaknya
di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai
anakku janganlah kamu mempersekutukan Allah,
sesungguhnya mempersekutukan Allah benar-benar
kezaliman yang besar.

47

-- sda-- hlm.2 foot note 2

10

47

Teguhkanlah dengan dia kekuatanku. Dan jadikanlah
dia sekutu dalam urusanku

11

47

... Jika saudara seibu lebih dari satu maka mereka
bersekutu dalam sepertiga ...

12

47

Dan mereka mengatakan: “ apa yang ada dalam perut
binatang ternak ini adalah khusus untuk pria kami
dan diharamkan atas wanita kami” Dan jika yang
dalam perut itu dilahirkan mati, maka pria dan wanita
sama-sama boleh memakannya ...

13

48

Dia membuat perumpamaan untuk kamu dari dirimu
sendiri. Apakah ada diantara hamba-sahaya yang
dimiliki oleh tangan kananmu, sekutu bagimu dalam
(memiliki) rezki yang telah Kami berikan kepadamu

14

48

Allah membuat perumpamaan ( yaitu) seorang laki-
laki ( budak) yang dimiliki oleh beberapa orang yang
berserikat yang dalam perselihan dan seorang budak
yang menjadi milik penuh dari seorang laki-laki
(saja) adakah kedua budak itu sama halnya.

15

14

50

Katakanlah kepada laki-laki yang beriman:
“hendaklah mereka menahan pandangannya, dan
memelihara kemaluannya, yang demikian itu adalah
lebih suci bagi mereka. Sesungguhnya Allah SWT.
mengetahui apa yang mereka perbuat

16

18

52

Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan
perempuan yang berzina, atau perempuan yang
musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini
melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki
musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas
orang-orang yang mu'min.
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17

26

59

Dan jika kamu takut tidak akan berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yatim (bila mana) kamu
mengawininya, maka kawinilah wanita-wanita lain
yang kamu senangi, dua, tiga, atau empat.

18

31

61

Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri
yang lain, sedang kamu telah memberikan kepada
seseorang di antara mereka harta yang banyak, maka
janganlah kamu mengambil kembali dari padanya
barang sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya
kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan
(menanggung) dosa yang nyata?Bagaimana kamu
akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu
telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai
suami-isteri. Dan mereka (isteri-isterimu) telah
mengambil dari kamu perjanjian yang kuat.

19

36

64

Dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin,
kemudian mereka mengerjakan perbuatan yang keji
(zina), maka atas mereka separuh hukuman dari
hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami.
(Kebolehan mengawini budak) itu, adalah bagi
orang-orang yang takut kepada kesulitan menjaga diri
(dari perbuatan zina) di antaramu, dan kesabaran itu
lebih baik bagimu. Dan Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.

20

64

Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu
maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu
mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar)
dan hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah
kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan
mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka
(diizinkan) keluar kecuali kalau mereka mengerjakan
perbuatan keji yang terang.

21

43

66

Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan
janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah
kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka
melakukan pekerjaan keji yang nyata

22

v

73

...Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu
tidak mempunyai pengetahuan tentangnya.

23

13

76

Dan sesunggahnya telah diwahyukan kepadamu dan
kepada (nabi-nabi) sebelummu: Jika kamu

I




mempersekutukan (Tuhan) niscaya akan hapuslah
amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang
yang merugi

24

14

76

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa
Syrik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain
dari (syrik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya.
Barang siapa yang mempersekutukan Allah, maka
sungguh ia telah berbuat dosa yang besar

25

22

79

Dari Nafi’ bahwa ‘Umar ditanya tentang hukum laki-
laki mengawini para nasrani dan yahudi, ‘Umar
menjawab: sesungguhnya Allah SWT.
mengharamkan pria muslim menikahi perempuan
musyrikah, bahwa musyrik yang paling besar adalah
apabila seorang perempuan menyatakan bahwa ‘Isa
adalah Tuhannya padahal ‘Isa adalah hamba Allah
SWT.

26

24

80

Orang-orang kafir yakni ahli kitab dan orang-orang
musyrik (mengatakan bahwa mereka) tidak akan
meninggalkan (agamanya) sebelum datang kepada
mereka bukti yang nyata.

27

25

80

Sesungguhnya orang-orang kafir yakni ahli Kitab dan
orang-orang musyrik (akan masuk) ke neraka

Jahanam; mereka kekal di dalamnya. Mereka itu
adalah seburuk-buruk makhluk

28

36

88

Dan janganlah kamu mendekati zina: Sesungguhnya
zina itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu
jalan yang buruk.

29

44

92

Deralah ia seratus pukulan. Kemudian para sahabat
berkata: “dia orang yang lemah, jika kami
memukulnya  seratus  kali,  berarti = kami
membunuhnya”, maka Rasulullah SAW. bersabda:
“ambillah seratus tandan kurma yang terdiri dari
seratus tangkai, kemudian pukullah padanya sekali
saja”.

46

95

Suatu perbwratan yang halal yang paling dibenci Allah
SWT. adalah talaq atau perceraian
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